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ABSTRAK

Arbaen.2022, “’Peningkatan Hasil Belajar Tolak Peluru Dengan Media Bantu
Bola Plastik Siswa Kelas V UPT SD Negeri 12 Lindajang”’

(dibimbing oleh : Ahmad, Irsan kahar)

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk meningkatkan penguasaan tolak peluru
dalam pembelajaran atletik pada siswa kelas V. UPT SD Negeri 12 Lindajang.
Penelitian ini merupakan Penelitian Tindakan Kelas (PTK). Penelitian ini
dilakukan dalam dua siklus yang masing-masing terdiri dari desain, pelaksanaan,
observasi dan refleksi. Subjek data penelitian ini adalah siswa kelas V. UPT SD
12 Lindajang berjumlah 20 siswa. Teknik pengumpulan data dengan observasi
dan evaluasi hasil belajar model pembelajaran kooperatif. Teknik analisis data
yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis deskriptif komparatif yaitu.
Hasil perbandingan kondisi awal dengan perubahan yang terjadi pada masing-
masing fungsi. Hasil analisis menunjukkan peningkatan yang signifikan dari
prasiklus ke siklus I dan dari siklus I ke siklus II. Hasil belajar tolak peluru pada
prasiklus dalam prosentase tuntas 40% atau 8 siswa. Pada siklus I terjadi
peningkatan dalam kategori tuntas adalah 60% atau 12 siswa. Pada siklus II
terjadi peningkatan prosentase dalam kategori tuntas sebesar 90% atau sejumlah
18 siswa dan tidak tuntas sejumlah 2 siswa atau 10 %. Simpulan penelitian ini
adalah penerapan metode pembelajaran melalui pembelajaran kooperatif dapat
meningkatkan penguasaan tolak peluru dalam pembelajaran atletik siswa kelas V

UPT SD Negeri 12 Lindajang

Kata Kunci: metode pembelajaran, kooperatif, tolak peluru



ABSTRACT

Arbaen.2022 “’Improving Learning Outcomes of Shot Shot Using Plastic Ball
Assistive Media for Class V upt Elementary School 12 Lindajang”’

(supervised by: Ahmad, Irsan kahar)

The purpose of this study was to improve the mastery of shot put in athletic
learning in grade V upt students of SD Negeri 12 Lindajang. This research is a
Classroom Action Research (CAR). This research was conducted in two cycles,
each cycle consisting of planning, implementation, observation and reflection.
The data subjects of this study were 20 students in class V of upt SD Negeri 12
Lindajang. Data collection techniques with observation and assessment of
learning outcomes of bullet point cooperative learning models. The data analysis
technique used in this study is descriptive comparative analysis, namely
comparing the initial conditions with the changes that occur in each action. The
results of the analysis showed a significant increase from pre-cycle to cycle I and
from cycle I to cycle II. The learning outcomes of shot put in pre-cycle in the
percentage of complete 40% or 8 students. In cycle I there was an increase in the
complete category, namely 60% or 12 students. In cycle II there was an increase
in the percentage in the complete category of 90% or a total of 18 students
percentage of complete 10% or 2 students. The conclusion of this study is that the
application of learning methods through cooperative learning can improve the
mastery of shot put in athletic learning for S5th grade students of upt SD Negeri 12
Lindajang

Keywords: learning method, cooperative, shot put
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BAB I
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

IImu Pendidikan jasmani adalah proses pendidikan yang sistematik yang
merupakan alat untuk mendorong pertumbuhan jasmani, perkembangan psikis,
keterampilan motorik, pengetahuan dan penalaran, penghayatan dan pembiasaan
terhadap pola hidup sehat yang bertujuan untuk mendorong pertumbuhan dan
perkembangan jasmani yang seimbang pada pembelajaran pendidikan jasmani.
Menurut UU Sisdiknas Tahun 2003 No. 20 dan Peraturan Pemerintah Tahun 2003
Sasaran Standar mutu pendidikan nasional yang dapat menciptakan peluang untuk
menyempurnakan kurikulum inklusi untuk mencapai tujuan pendidikan nasional.
Penjaskes pada hakekatnya adalah pendidikan yang bersifat khusus yang
bertujuan mendidik peserta didik melalui kegiatan jasmani untuk meningkatkan
kebugaran peserta didik, mengembangkan keterampilan motorik, keterampilan
berolahraga dan pola hidup sehat. Dan tidak dapat dipisahkan dari keseluruhan
pelatihan.

Kurikulum 2013 merupakan kurikulum yang digunakan dalam sistem
pendidikan nasional Indonesia. Kurikulum ini merupakan kurikulum yang
disetujui negara menggantikan kurikulum 2006 yang biasa disebut (KTSP) yang
telah resmi digunakan selama kurang lebih 6 tahun. Kurikulum 2013 dibuat
selama masa uji coba 2013 ketika beberapa sekolah ditetapkan sebagai inisiatif

sekolah percontohan.



Kurikulum 2013 (K-13) dipakai masih secara tertentu di sekolah yang
dirintis diseluruh provinsi di Indonesia. Kurikulum 2013 menggunakan empat
aspek penilaian yaitu kognitif, psikomotorik,afektif, dan perilaku. K-13 telah
mengurangi materi, khususnya pada pokok bahasan. Materi yang diperkecil atau
disederhanakan hanya ditampilkan dalam bahasa Indonesia, PPKN, IPS, materi
tambah ditampilkan pada matematika.

Pada cabang olahraga atletik dengan sub materi yaitu tolak peluru telah
tertuang dalam pembelajaran Kurikulum 2013 diantaranya Silabus, program
tahunan, program semester dan Rencana pelaksanaan pembelajaran dan telah di
uraikan secara rinci tentang aturan olahraga atletik dengan sub materi tolak peluru
seperti cara pegang peluru,cara mendorong peluru.Pada pembelajaran Kurikulum
2013 cabang olahraga atletik sub materi tolak peluru adalah suatu cabang olahraga
yang dilakukan dengan perseorangan dengan pengesuaan teknik tertentu.

Cabang olahraga atletik sub materi tolak peluru dalam pendidikan jasmani
Terdapat tujuan pendidikan yang perlu dikembangkan dalam diri siswa sebagai
individu yang berkembang, sebagai sarana memperoleh keterampilan bagi anak
sekolah, khususnya anak Sekolah Dasar. Hal ini melibatkan aspek kognitif dan
psikomotor maupun sosial. Melalui sub materi tolak peluru potensi dari seluruh
aspek tersebut di yakini dapat ditumbuh kembangkan. Pada cabang olahraga
atletik sub materi tolak peluru Ini adalah permainan rumit yang tidak mudah untuk
semua orang. Tembakan yang efektif membutuhkan pengetahuan tentang teknik

dasar dan lanjutan, yang dasar-dasarnya harus dikuasai oleh siswa. Dengan



menguasai dasar-dasar tembakan, diharapkan murid memperoleh kemampuan
dasar untuk menembak pada tolak peluru.

Selama ini guru Pendidikan jasmani dan Kesehatan dalam melaksanakan
pembelajaran, Siswa kehilangan semangat dan motivasi untuk mengikuti
pelajaran ketika menerapkan proses pembelajaran tradisional yang cenderung
monoton, tidak menarik dan membosankan. Pengaruh ini secara tidak sadar
memengaruhi tingkat kebugaran dan kecakapan keterampilan motorik siswa.
Dengan demikian, potensi peserta didik pada hakekatnya belum dapat
dikembangkan secara optimal dan pada akhirnya juga belum optimal dalam
menunjang dan memajukan atlet-atlet potensial yang dapat dikembangkan dalam
pengembangan prestasi olahraga dimasa yang akan datang.

Kurangnya aktivitas dapat mempengaruhi hasil belajar siswa dipengaruhi
peran guru dalam pemilihan model pembelajaran. Pelaksanaan pembelajaran
pendidikan jasmani yang mengandung nilai kerjasama, maka harus didukung oleh
guru profesional. Maknanya adalah guru pendidikan jasmani harus mampu
menciptakan lingkungan belajar yang lebih menarik, dimana siswa senang
mengikuti dan menanamkan nilai kerjasama. Oleh karena itu, guru pendidikan
jasmani harus menguasai model pembelajaran yang tepat untuk menarik perhatian
siswa dalam belajar.

Penerapan metode pembelajaran penjasorkes merupakan salah satu upaya
untuk mengatasi masalah keterbatasan sarana dan prasarana penjasorkes di
sekolah. Pembelajaran tolak peluru sebelumnya tidak memotivasi siswa. Siswa

akan berhasil dalam pembelajaran tolak peluru jika mereka termotivasi untuk



mempelajari  gerak tolak peluru. Untuk memotivasi siswa Anda, Anda
memerlukan cara yang tepat agar mereka tidak bosan. Namun sejauh ini belum
ada guru yang menggunakan metode yang berbeda.

Berdasarkan hasil observasi awal pada proses pembelajaran pendidikan
jasmani dan kesehatan yang berjumlah 20 siswa kelas V UPT SD Negeri 12
Lindajang, masing-masing siswa terbukti sangat kurang. Dari 20 kategori
penelitian yang ditemukan, 8 siswa dengan persentase 40% sudah termasuk dalam
kategori tuntas dan 12 siswa dengan persentase 60% termasuk dalam kategori
tidak selesai. Problema ini harus segera ditindak lanjuti.

Pokok permasalahan yang melemahkan kegiatan siswa dipengaruhi oleh
banyak sumber masalah.Masalah tersebut dapat disebabkan oleh guru atau siswa
itu sendiri. Kurangnya perolehan ketmampuan seorang Pendidikan serta
kurangnya motivasi dan minat murid untuk terus belajar. Oleh karena itu,
keberhasilan belajar tolak peluru bagi siswa masih tergolong rendah. yang
harusnya di atas Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) sekolah yaitu 75. Hal ini
disebabkan oleh beberapa faktor dari siswa dan pendidik itu sendiri

Hal ini terjadi di Kelas V UPT SD Negeri 12 Lindajang, guru penjasorkes
kurang memiliki pengetahuan dan tidak memahami metode pembelajaran,
sehingga hasil belajar siswa kurang baik untuk melakukannya. Guru penjasorkes
Kelas V UPT SD Negeri 12 Lindajang yang sering menghadapi masalah dalam
proses pembelajaran adalah masalah model pembelajaran kooperatif yang cocok
untuk pembelajaran tolak peluru. Model pembelajaran yang sesuai dapat

mengoptimalkan proses pembelajaran penjaskes di sekolah. Oleh karena itu, guru



pendidikan jasmani dituntut untuk kreatif dalam melaksanakan proses
pembelajaran yang sesuai dengan kurikulum K-13.

Model pembelajaran tradisional disebut juga dengan model ceramah karena
model tersebut telah lama digunakan sebagai sarana komunikasi lisan antara guru
dan siswa dalam proses belajar mengajar. Selama pembelajaran, sejarah model
tradisional ditandai dengan penjelasan dan tugas serta latihan. Guru lebih banyak
mengajarkan konsep daripada keterampilan, tujuannya adalah agar siswa
mengetahui sesuatu tetapi tidak mampu untuk melakukannya, dan selama
pembelajaran siswa lebih banyak mendengarkan.

Berdasarkan hal tersebut peneliti mencoba mencari solusi agar tujuan
pembelajaran dasar teknik tolak peluru dapat tercapai dengan baik. Perlu ada
usaha untuk memperbaiki dan memecahkan permasalahan itu. Salah satu upaya
yaitu menerapkan model pembelajaran media bantu bola plastik. Adapun dampak
positif pada model pembelajaran media bantu bola plastik dalam proses
pembelajaran tolak peluru adalah membantu siswa lebih menjalin persahabatan
antar ras, dalam hal ini teknik dasar tolak peluru dapat mengajarkan siswa untuk
mengembangkan keterampilan sosial selain kognitif.

Dalam model ini, siswa memiliki dua bentuk tanggung jawab belajar,yaitu
belajar untuk diri sendiri dan membantu kelompok lain belajar, Jika dalam
kelompok bersama ada siswa yang tidak mampu melakukan hal tersebut, siswa
tersebut saling membantu untuk memotivasi teman satu kelompoknya. Semua
anggota kelompok mencapai keberhasilan dan hasil belajar yang sangat baik. Kuis

yang disertakan dalam langkah-langkah pembelajaran membantu memotivasi



siswa. Siswa dapat saling memberi sesama siswa atau peer teaching yang lebih
efektif daripada belajar dari seorang guru.

Pembelajaran dasar tolak peluru harus dilakukan dengan tepat, dan
memerlukan program perencanaan dan metode yang tepat, agar tujuan
pembelajaran tercapai secara maksimal. Untuk mencapai itu semua, banyak faktor
yang mempengaruhi keberhasilan belajar, sesuai harapan yang diinginkan.

Model media bantu pembelajaran bola plastik adalah metode pembelajaran
dimana guru mendorong siswa untuk berkolaborasi dalam kegiatan tertentu
seperti diskusi dan peer coaching. Model pembelajaran non kooperatif atau gaya
mengajar adalah metode pembelajaran dimana siswa bekerja sama dalam
kelompok kecil untuk saling membantu belajar. Pembelajaran non kooperatif
didasarkan pada gagasan atau anggapan bahwa siswa bekerja sama dalam belajar
dan bertanggung jawab dalam kegiatan belajar kelompok seperti dirinya sendiri,
jika tidak dikatakan belajar tidak tuntas.

Berdasarkan observasi yang dilakukan dan permasalahan umum yang
ditemukan pada hasil pembelajaran teknik dasar tolak peluru, peneliti tertarik
untuk melakukan Penelitian Tindakan Kelas (PTK). PTK mampu memecahkan
semua masalah belajar mengajar, yang berkontribusi pada perubahan dan
perbaikan dalam proses pembelajaran, dan membantu guru untuk memecahkan
masalah pembelajaran sehingga dapat menemukan solusi yang tepat dari berbagai
penelitian yang dilakukan oleh peneliti. Berbagai model pembelajaran telah

dikembangkan yang dapat digunakan di dalam kelas sesuai dengan permasalahan



proses pembelajaran, diantaranya adalah model pembelajaran non kooperatif dan
penggunaan alat bantu bola plastik saat pembelajaran tolak peluru.

Berdasarkan uraian di atas, maka penulis berniat untuk melakukan penelitian
yang berjudul “Peningkatan Hasil Belajar Tolak Peluru Dengan Media Bantu Bola
Plastik Siswa Kelas V UPT SD Negeri 12 Lindajang.”’

1.2. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang dan penggalian masalah di atas, maka dapat
dirumuskan masalah penelitian sebagai berikut. Apakah model media pendukung
berupa bola plastik dapat meningkatkan efektifitas tolak peluru dan keberhasilan
belajar. siswa kelas V UPT SD Negeri 12 Lindajang ?

1.3. Tujuan Penelitian

Adapun tujuan penelitian yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah untuk
mengetahui sejauhmana Media bantu berupa bola plastik bisa meningkatkan
efektifitas dan hasil belajar tolak peluru pada siswa kelas V UPT SD Negeri 12
lindajang.

1.4. Manfaat Penelitian

Keunggulan dari penelitian ini adalah bertujuan sebagai pedoman untuk
meningkatkan kualitas proses belajar mengajar khususnya pada materi tolak
peluru, sebagai acuan bagi guru pendidikan jasmani untuk meningkatkan kualitas
pembelajaran pendidikan jasmani. Pembelajaran pedagogis, pembelajaran
olahraga tolak peluru dengan metode media pendukung berupa bola plastik dapat

mendorong siswa untuk lebih aktif dan termotivasi dalam belajar.



1.4.1 Manfaat Teoritis
a. Hasil penelitian ini nanti dapat meningkatkan hasil belajar Teknik dasar
tolak peluru
b. Penelitian ini mengedepankan pembelajaran dengan berpindah dari
proses mengajar ke proses pembelajaran yang menekankan pada
pencapaian hasil.
1.4.2 Manfaat Praktis

a. Bagi murid, meningkatnya hasil belajar tolak peluru dikembangkan
potensi diri secara optimal terutama dalam belajar teknih dasar tolak
peluru.

b. Bagi guru, dapat digunakan sebagai bahan masukan bahwa model
media bantu berupa bola plastik bisa digunakan sebagai alternatif lain
dalam pembelajaran tolak peluru.

c. Bagi sekolah, dapat memberikan kontribusi positif dalam rangka
memajukan kualitas proses pembelajaran

1.5. Indentifikasi Masalah
Latar belakang masalah di atas, dapat dikemukakan masalah sebagai berikut:
1. Kurangnya hasil pembelajaran tolak peluru pada murid kelas V UPT SD

Negeri 12 lindajang

2. Strategi pembelajaran yang digunakan selama ini kurang bervariasi

sehingga hasil pembelajaran tolak peluru belum optimal.



3. Belum diterapkannya strategi pembelajaran tolak peluru menggunakan
metode pembelajaran dengan media bantu berupa bola plastik di V UPT

SD Negeri 12 lindajang.



BAB II
TINJAUAN PUSTAKA

2.1. Tinjauan Pustaka

Tinjauan pustaka merupakan kerangka atau landasan teori yang erat kaitannya
dengan masalah penelitian ini dan bertujuan untuk mendukung perumusan
hipotesis. Oleh karena itu, pertanyaan-pertanyaan yang disajikan dalam penelitian
sastra adalah sebagai berikut:

2.2. Pengertian Tolak Peluru

Menurut Henry Maksum dan Heri Susanto (Maksum dkk., 2021) Tolak peluru
adalah salah satu nomor dalam cabang olahraga atletik. Istilah atletik dari kata
dalam bahasa Yunani yaitu “athlon” yang berarti berlomba atau bertanding. Istilah
atletik di Indonesia diartikan sebagai cabang olahraga yang memperlombakan
nomo-nomor jalan, lari, lompat, dan lempar. Menurut Hendrikus (Hendrikus,
n.d.2018.hal.2) tolak peluru merupakan gerakan menolakkan sebuah peluru
sejauh-jauhnya dengan teknik atau cara tertentu. Menurut (Candra & Setiawan,
2020), Tolak peluru adalah salah satu nomor lempar yang terdapat dalam cabang
olahraga atletik.

2.3.Teknik Dasar Tolak peluru

Menurut Nuryati(Universitas Bengkulu,nuryati,2017)Teknik yang harus dikuasai
dalam melakukan tolak peluru adalah cara memegang peluru, tehnik meletakkan
peluru, persiapan awal, awalan sikap badan akan menolak, dan cara menolakkan
peluru. gaya tolak peluru ini terbagi menjadi dua jenis yaitu: gaya menyamping

(Ortodoks) dan gaya membelakangi (O’briens).

10
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1) Peralatan

Peluru yang dimodifikasi dari bola plastik dengan berat hanya 0,5 gram

2) Cara Memegang Peluru

Bola plastik (peluru) diletakkan di antara kedua telapak tangan sedemikian rupa
sehingga pangkal jari, ibu jari dan keempat jari yang membagi bola dipegang sama
rata. Kemudian peluru dipasang di pangkal leher sehingga bahu dan siku ditekuk
ke samping dengan longgar. Tangan lainnya santai di depan Anda untuk

keseimbangan. Tempatkan kaki ayun ke depan dan kaki penyangga sedikit ditekuk

sedikit.
" ! ". ' | m
| !

|
Gambar 2.1. cara memegang peluru

Sumber. Model pembelajaran Atletik(Musiandi & Taroreh, 2020)

Gambar 2.2. cara meletakkan peluru

Sumber : Model pembelajaran Atletik (Prestasi et al., 2019)

3) Gerakan awalan serta cara menolak

Ayunkan kaki ke depan dan belakang dengan santai. Ayunan diteruskan
melingkar pada saat kaki tumpu jengket satu langkah ke arah tolakan, dengan

kuat tolakan peluru dengan sudut 45 derajat, dibarengi menarik kaki kiri.
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Gambar 2.3 gerakan awal dan tolakan

Sumber : Dasar — dasar gerak atletik (Purnomo & Dapan, 2017)

4) Gerakan Akhir Setelah Menolak
Kaki kiri berfungsi sebagai penghambat gerakan.diteruskan

tangan kanan mendorong, diikuti dengan lompatan kaki kanan ke depan.

Gambar 2.4 : Gerakan tolak peluru gaya O’Brien

Sumber : Dasar — dasar gerak atletik (Purnomo & Dapan, 2017)
5) Latihan Menolak
Setelah mengetahui cara memegang peluru dan awalan yang benar, coba

gunakan bola plastik untuk latihan sebelum menggunakan peluru asli..

Gambar 2.5 . Latihan Memegang dan menolaknya

Sumber : Dasar- dasar gerak atletik (Purnomo & Dapan, 2017)
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2.4. Efektivitas Pembelajaran

2.4.1 Pengertian Efektivitas

Efektivitas berarti berhasil atau sesuatu yang dilakukan berhasil dengan baik.
Pembelajaran yang efektif adalah kombinasi yang terstruktur dengan memasukkan
media, bahan, ruang, perangkat, dan prosedur yang ditujukan untuk mengubah
perilaku siswa menjadi lebih baik, berdasarkan peluang dan perbedaan yang
dimiliki siswa untuk mengakomodasi pencapaian tujuan pembelajaran yang telah
ditetapkan. Kurikulum saat ini sangat berbeda dengan yang lama, terbukti dengan
sistem pendidikan, dan kebutuhan akan informasi telah berubah sesuai dengan
kebutuhan zaman. Tentunya bahan ajar yang dibahas secara detail dalam
kurikulum harus disesuaikan dengan waktu yang tersedia pada hari awal tahun
pelajaran. Namun terkadang kurikulum mengandung lebih banyak materi daripada
waktu yang dimungkinkan. Hal ini sangat ironis karena semua mata pelajaran
harus bisa mencapai tujuan tersebut. Oleh karena itu, diperlukan strategi kinerja
pembelajaran.

Efisiensi menunjukkan tingkat pencapaian tujuan, suatu perusahaan
dianggap efisien ketika perusahaan mencapai tujuannya. Idealnya, keefektifan
dapat dinyatakan dalam ukuran yang cukup spesifik, misalnya usaha X 60%
efektif dalam mencapai tujuan Y. Pada gilirannya, dari uraian di atas dapat
dijelaskan bahwa efisiensi adalah keterkaitan antara tujuan dan hasil yang
disajikan, yang menunjukkan derajat kesesuaian antara tujuan yang ditetapkan

dengan hasil yang akan dicapai.
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2.4.2 Kriteria Efektivitas Pembelajaran

Kriteria efektivitas yang digunakan dalam penelitian ini adalah apabila tiga
dari empat aspek yang meliputi:

(1) kemampuan guru dalam mengelola pembelajaran baik;

(2) aktivitas siswa selama pembelajaran baik;

(3) respon siswa terhadap kegiatan pembelajaran positif;

(4) hasil belajar siswa tuntas secara klasikal. Dengan syarat aspek ketuntasan
belajar terpenubhi.

Ketuntasan belajar adalah kriteria dan mekanisme penetapan ketuntasan
minimal per mata pelajaran yang ditetapkan oleh sekolah dengan
mempertimbangkan hal-hal berikut :

1) ketuntasan belajar ideal untuk setiap indikator adalah 0-100% dengan batas
kriteria ideal minimum 75%

2) sekolah harus menetapkan KKM per mata pelajaran dengan
mempertimbangkan kemampuan rerata siswa, kompleksitas, dan sumber
daya pendukung

3) sekolah dapat menetapkan KKM dibawah batas kriteria ideal tetapi secara
bertahap harus dapat mencapai kriteria ketuntasan ideal.

Dengan demikian, mereka yang mengalami proses belajar mengajar
mengalami perubahan perilaku yang berkaitan dengan pengetahuan, keterampilan
dan aspek lainnya. Proses belajar mengajar berlangsung tidak hanya di dalam
kelas, dalam interaksi antara guru dan siswa dalam situasi kelas atau di sekolah,

tetapi juga di masyarakat, yang bagi banyak orang terkadang merupakan bidang
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pendidikan yang terlupakan. Dalam dunia pendidikan, pembelajaran merupakan
interaksi antara guru dan siswa yang ingin mencapai tujuan dalam belajar
mengajar. Isi rumusan tujuan pendidikan harus komprehensif. Artinya, mencakup
pengetahuan, sikap, dan keterampilan. Ketiga aspek pendidikan ini dikenal
dengan taksonomi Bloom, yang mencakup tiga dimensi:
1). Ranah Kognitif yang terdiri dari pengetahuan, pemahaman, aplikasi,
analisis dan evaluasi
2). Lingkup pengaruh yang meliputi penerimaan jawaban, pengorganisasian,
evaluasi dan pemberian karakter
3). Langkah-langkah tahapan,misalnya.:

tahap imitasi, spekulasi, sugesti, artikulasi dan asimilasi.

Dari ketiga dimensi atau bidang tersebut di atas dapat disimpulkan bahwa
keberhasilan belajar/kinerja belajar harus tercapai. diukur terhadap mereka tiga
dimensi. Jika salah satu dari ketiga dimensi tersebut tidak diukur, pembelajaran
siswa tetap harus diuji ulang.

2.5. Pembelajaran
2.5.1 Pengertian pembelajaran.

Pembelajaran berasal dari kata belajar yang berarti perbuatan mengubah
tingkah laku. Perubahan perilaku yang dimaksud sebenarnya memiliki arti yang
sangat luas, yaitu perubahan perilaku dari ketidaktahuan menjadi pengetahuan,
dari kurang paham menjadi paham. Padahal belajar biasanya terjadi di mana saja
dan kapan saja, walaupun banyak orang yang beranggapan bahwa belajar hanya

terjadi di beberapa sekolah atau lembaga pendidikan saja. Dari uraian di atas
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dapat disimpulkan bahwa belajar adalah kegiatan mengubah tingkah laku secara
kognitif, afektif dan psikomotorik.

2.5.2 Tujuan Pembelajaran

Dasar tujuan pembelajaran adalah:

UUD Dasar tahun 1945 dalam pembukaan Negara RI, pada alinea
keempat yang berbunyi ‘“Mencerdaskan kehidupan bangsa”. Dalam rangka
mengembangkan keterampilan fungsional dan membentuk watak serta peradaban
bangsa yang bernilai tinggi dalam rangka pendidikan kehidupan bangsa.
Tujuannya adalah untuk mengembangkan potensi peserta didik agar menjadi
manusia yang beriman dan bertakwa kepada Allah SWT guna mencapai akhlak
yang mulia. warga negara yang sehat, berpengalaman, cakap, kreatif, mandiri dan
demokratis serta bertanggung jawab.

2.6. Media Pembelajaran

Media pembelajaran merupakan salah satu komponen pembelajaran yang
memegang peranan penting dalam kegiatan belajar mengajar. Penggunaan media
massa harus menjadi bagian yang harus diperhatikan oleh guru/pelatih dalam
setiap pembelajaran. Oleh karena itu, guru harus belajar mendefinisikan
lingkungan belajar untuk mencapai tujuan pembelajaran yang efektif dalam proses
belajar mengajar.Bahkan, media pembelajaran diabaikan karena beberapa alasan,
seperti:

1. waktu yang terbatas untuk mempersiapkan kelas,
2. kesulitan menemukan media yang tepat,

3. kekurangan dana dan lain-lain.



17

Hal ini sebenarnya tidak harus terjadi jika setiap guru atau pelatih sudah memiliki
pengetahuan dan keterampilan dalam media pembelajaran.
2.6.1 Arti Media Pembelajaran

Kata media berasal dari bahasa Latin, bentuk jamak dari media. Secara
harfiah berarti perantara atau pengantar. Konsep umum adalah segala sesuatu
yang dapat menyalurkan informasi dari sumber informasi ke penerima informasi.
Sebaliknya, istilah pembelajaran menggambarkan upaya guru untuk melibatkan
siswa dalam pembelajaran. Kegiatan sekolah tidak ada artinya jika tidak
menghasilkan kegiatan belajar bagi siswanya. Pembelajaran berhasil hanya jika
siswa secara aktif mengalami pembelajaran itu sendiri. Seorang guru tidak bisa
mewakili pembelajaran siswanya. Anda tidak dapat mengatakan bahwa seorang
siswa belajar hanya karena mereka berada di ruangan yang sama dengan gurunya.

Lingkungan belajar adalah lingkungan belajar yang berisi sarana bagi guru
di dalam kelas dan sumber daya untuk menyampaikan pesan dari sumber belajar
kepada penerima pesan pembelajaran (siswa). Sebagai penyaji dan penyalur
pesan, lingkungan belajar dalam hal tertentu dapat mewakili guru yang
menyajikan informasi pembelajaran kepada siswa. Jika program media
direncanakan dan dikembangkan dengan baik, media dapat melakukan tugas ini
bahkan tanpa kehadiran guru.

Peran media yang semakin besar sering menimbulkan kekhawatiran di
kalangan guru. Namun tidak harus begitu, masih banyak tugas lain dari seorang

guru seperti :
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1. Memberikan perhatian dan bimbingan individu kepada siswa yang
mungkin kurang mendapat perhatian.

2. Kondisi ini terus berlangsung selama guru memandang dirinya sebagai
satu-satunya sumber belajar bagi siswa.

3. Jika guru menggunakan perangkat pembelajaran yang berbeda, guru dapat
berbagi peran dengan media.

Peran guru semakin berorientasi sebagai manajer pembelajaran, yang
bertanggung jawab untuk menciptakan kondisi belajar bagi siswa. Oleh karena itu,
guru lebih berperan sebagai penasehat, pembimbing, motivator dan fasilitator
dalam kegiatan belajar mengajar.

2.6.2 Manfaat Media Pembelajaran
Manfaat media pembelajaran memudahkan interaksi antara guru dan siswa,
sehingga kegiatan pembelajaran menjadi lebih efisien dan efektif. Manfaat media
pembelajaran adalah:
1. Penyediaan materi pembelajaran dapat distandarisasi.
Media pembelajaran dapat digunakan untuk menghindari perbedaan
penafsiran antar guru dan mengurangi pengetahuan antar siswa dimanapun
berada.
2. Pembelajaran menjadi lebih jelas dan menarik.
Media dapat menyajikan informasi baik secara alami maupun yang
dimanipulasi melalui suara, gambar, gerak dan warna, membantu
guru menciptakan suasana belajar yang lebih hidup yang tidak

monoton dan membosankan.



3. Pembelajaran menjadi lebih interaktif.
Dengan media akan terjadi komunikasi aktif dua arah, sedangkan
tanpa media guru cenderung berbicara satu arah.

4. Efisiensi dalam waktu dan tenaga.
Dengan bantuan media, tujuan pembelajaran dapat tercapai secara
optimal dengan lebih mudah dan dengan usaha yang minimal. Guru
tidak harus terus menjelaskan topik, karena siswa lebih memahami
pelajaran melalui media presentasi.

5. Untuk meningkatkan kualitas hasil belajar siswa.
Lingkungan belajar dapat membantu siswa menyerap materi
pembelajaran lebih dalam dan utuh. Ketika siswa memahami
pelajaran tidak hanya melalui informasi verbal dari guru, tetapi
ketika diperkaya dengan fungsi melihat, menyentuh, merasakan dan
mengalami melalui media, pemahaman siswa meningkat.

6. Media massa memungkinkan untuk melaksanakan pembelajaran di

mana saja dan kapan saja.

Lingkungan belajar dapat diupayakan sedemikian rupa sehingga
siswa dapat belajar lebih bebas di mana saja dan kapan saja tanpa
tergantung pada guru.Harus dipahami bahwa waktu belajar di
sekolah sangat terbatas dan sebagian besar waktu berlangsung di luar
sekolah. lingkungan sekolah.

7. Media massa dapat mendorong sikap positif siswa terhadap materi

dan proses pembelajaran.
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Pembelajaran menjadi lebih menarik dan mendorong siswa untuk
mencintai sains dan mencari sumber informasi sendiri.
8. Mengubah peran guru ke arah yang lebih positif dan produktif.

Guru dapat berbagi peran dengan media sehingga mereka memiliki

lebih banyak waktu untuk mencurahkan aspek pendidikan lainnya,

seperti:Membantu kesulitan belajar, pengembangan diri, dII.
2.7. Modifikasi Media Pembelajaran
2.7.1 Pengertian Modifikasi
Modifikasi adalah suatu cara untuk mengubah bentuk suatu objek dari kurang
menarik menjadi lebih menarik tanpa menghilangkan fungsi aslinya dan
menunjukkan bentuk yang lebih baik dari aslinya.Menurut Iwan Saputra(Saputra,
2015) Modifikasi adalah upaya untuk membuat dan merepresentasikan sesuatu
yang baru, unik dan menarik. Modifikasi di sini mengacu pada kreasi, adaptasi
dan kemunculan instrumen atau proposal dan infrastruktur baru, unik dan menarik
untuk pengajaran dan pembelajaran pendidikan jasmani.

Tidak sedikit siswa yang merasa gagal atau tidak menyukai materi
pembelajaran yang diberikan oleh guru karena guru mampu menyampaikan
materi yang diberikan sesuai dengan penggunaan fasilitas dan peralatan, penyajian
materi, optimalisasi lingkungan belajar dan Evaluasi hasil belajar. . Guru semua
mata pelajaran khususnya pendidikan jasmani harus mampu menggugah siswa
untuk berpartisipasi aktif tanpa merasa terpaksa dan aktif dalam suasana yang
menyenangkan. Upaya ini tidak terlepas dari kemampuan guru untuk membentuk

keseluruhan proses pembelajaran dengan mengurangi atau menambah tingkat
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kesulitan siswa, dan dari segi alat dan perlengkapan, karakteristik bahan yang
sesuai dengan keadaan siswa, lingkungan belajar dan pembelajaran. lingkungan.
Metode skoring diberikan pada akhir kegiatan.

Guru kreatif dapat menciptakan sesuatu yang baru atau mengubah yang
sudah ada menjadi lebih menarik sehingga anak merasa senang setelah pelajaran
yang diberikan. Inti dari modifikasi adalah menganalisis dan mengembangkan
mata pelajaran dalam bentuk pembelajaran sekuensial yang memungkinkan untuk
memfasilitasi pembelajaran siswa. Metode ini dirancang untuk membimbing,
membimbing, dan mengajar siswa yang sebelumnya tidak dapat memenuhi syarat
dan mereka yang tidak dapat meningkat. Cara guru menyelenggarakan
pembelajaran tercermin dari kegiatan pembelajaran yang ditawarkan guru dari
awal hingga akhir pembelajaran. Untuk lebih memahami sifat perubahan ini, kita
harus memahami apa yang berubah dan mengapa itu harus berubah.

2.7.2 Aspek yang Dimodifikasi

Beberapa aspek dari analisis yang dimodifikasi ini secara intrinsik terkait dengan
data guru:Tujuan, sifat material, kondisi lingkungan dan evaluasi. Khusus dalam
pendidikan jasmani, pembelajaran dibentuk oleh kondisi sarana, perlengkapan dan
perlengkapan olahraga sekolah itu sendiri, serta pengetahuan dan pemahaman
yang baik tentang tujuan, sifat-sifat materi, kondisi lingkungan dan evaluasi.
Seperti yang telah disinggung sebelumnya, kurangnya sarana dan peralatan
olahraga di sekolah memerlukan kreativitas dan optimalisasi guru pendidikan
jasmani untuk menggunakan sarana dan peralatan yang ada sesuai dengan kondisi

siswa dan sekolahnya. Renovasi sarana dan peralatan tersebut tidak secara
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signifikan melemahkan kinerja siswa di kelas penjasorkes, namun sebaliknya
siswa lebih aktif karena siswa dapat bergerak lebih terampil dalam suasana
gembira.
2.7.3 Perlunya Modifikasi Sarana Pembelajaran
Menurut (Saputra, 2015) Di sini lingkungan yang dimodifikasi memodifikasi
proses atlet yang sebelumnya monoton menjadi lebih menarik dengan mengemas
materi atlet ke dalam permainan berupa jalan, lari, lompat dan lempar, sehingga
setiap siswa aktif dan siap bergerak serta berusaha memenangkan semua orang.
permainan dimainkan Pembelajaran melalui metode permainan merupakan
pembelajaran yang sesuai dengan karakteristik siswa sekolah dasar:
Perubahan dalam pendidikan jasmani diperlukan untuk:

1. Siswa merasa puas saat mengikuti pelajaran

2. Tingkatkan kemungkinan sukses saat berpartisipasi

3. Siswa mengetahui cara membuat pola gerakan dengan benar
Pendekatan fleksibel ini bertujuan untuk menyajikan materi kurikulum
sesuai dengan tahapan perkembangan kognitif, afektif dan psikomotorik
anak.

1. Anak belum memiliki kematangan fisik dan mental seperti orang
dewasa.
2. Latihan dengan alat dan aturan yang tepat mengurangi risiko cedera

pada anak.
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3. Olahraga yang dimodifikasi dapat mengembangkan kemampuan anak
lebih cepat dan meningkatkan kegembiraan dan kesenangan anak-anak
dalam situasi kompetitif.

Dari pernyataan tersebut terlihat bahwa pendekatan yang dimodifikasi
dapat digunakan sebagai salah satu alternatif pembelajaran olahraga. Namun
pendekatan ini memperhatikan tahapan perkembangan dan karakteristik anak,
sehingga anak mengikuti pendidikan jasmani dengan senang dan gembira. Melalui
perubahan, guru pendidikan jasmani memperkenalkan topik yang sulit dengan
lebih mudah dan sederhana tanpa harus takut kehilangan arti dan makna yang
diberikan. Anak dapat bergerak lebih leluasa dalam situasi dan kondisi yang
berubah-ubah.

2.7.4 Modifikasi Tujuan Pembelajaran

Modifikasi pembelajaran juga dapat dikaitkan dengan tujuan pembelajaran,
dimulai dari tujuan yang paling rendah dan diakhiri dengan yang paling tinggi.
Tujuan pembelajaran ini dapat dimodifikasi dengan membagi tujuan pembelajaran
menjadi tiga bagian, yaitu: Tujuan luas, tujuan fokus dan tujuan implementasi.
Hal lain yang perlu diperhatikan oleh guru adalah agar siswa tidak perlu didorong
untuk melakukan kegiatan belajar yang di luar kemampuannya, sehingga
menyebabkan siswa menjadi bosan atau frustasi. Di sisi lain, guru tidak selalu
menawarkan kegiatan pembelajaran yang terlalu mudah bagi siswa berbakat,

melainkan selalu kegiatan yang sesuai dengan perkembangan siswa.
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2.7.5 Modifikasi Materi Pembelajaran
1. Komponen keterampilan.
Hal lain yang perlu diperhatikan oleh guru adalah agar siswa tidak perlu
didorong untuk melakukan kegiatan belajar yang di luar kemampuannya,
sehingga menyebabkan siswa menjadi bosan atau frustasi. Di sisi lain, guru
tidak selalu menawarkan kegiatan pembelajaran yang terlalu mudah bagi
siswa berbakat, melainkan selalu kegiatan yang sesuai dengan perkembangan
siswa.
2. Klasifikasi Keterampilan
Materi pembelajaran berupa keterampilan yang dipelajari siswa dapat
disederhanakan dengan menggunakan klasifikasi keterampilan dan
dimodifikasi de